
lamp. 1

PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN

NILAI STRUKTURAL BETON ASPAL UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT

Jenis con ton : Aareqat Batu Pecah

Contoh Hgri ; ClersnQ, Kulonproqo

(Prod. Stone Chrusher FT Perwita t a rya)

Dioerik s a : Ma ret 199 5

Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSP UII.

JEN lb hkADhSI

SARINGAN 1 BENDA UJT

i LULOS ! TERTAHAN | I I Tt
1 i t ;

i 72,, 2 mm (3" ) I 63, 5 mm (2, 5" ) j j
i 63,5 mm (2,5M ) i 50,8 mm (2") i !
i 50, S mm (2" ) I 3 7,5 mm ( 1 , a!I ) I I

i 37, 5 mm ', I , 5" ) i 25,4 mm '.' 1" ) j f

j 25,4 mm (I") ! 19,0 mm (3/4"!i l
i I'-?, O mm i .3 / 4 " '! i J 2 „ 5 iTim ' o. 5" > • 2 "^.'"h"> !

i i2 , 5 mm i '..', 5 " ' ! 0'9 „ 5 mm i 3 '%") \ Z'500 !

i 09 ,5 mm \ 3 /8" ) i r'6 ,3 mm *' 1 •' 4" >i !
i -j t i
j 06. 3 mm < i /4" ) i 4 , /i> mm ino4 ) I !

! 4,75 mm (nn4j i 2,36 mm (nofl) i !

| JUMLAH BENDA UJ I >: h s ! 5000

! JUMLAH TERTAH^N r, ISTEVE 12 i R "' I ^45A
i :

I _ !
j i' A — "K ) j

I KEAUSAN = y 100/; ! 30.88



lamp. 2

PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN

NILAI STRUKTURAL CAMPURAN BETON ASPAL UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Jenis contoh

Contoh dari

Diperiksa

Tempat

Agregat Batu Pecah

Clereng, Kulonprogo
(Prod. Stone Chrusher PT Perwita Karya)

Maret 1995

Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSP UII.

•

KETERANGAN

BENDA UJI

I II

Berat benda uji dalam keadaan
ha<=iah ienuh ( SSDl ^- (RJ) 1014

Berat benda u.j i dalam air

> (BA) 614

Berat sampel kering oven (BK) 986

BK

R^rat ienic; (Rluk) — 2,465
(BJ-BA)

BJ

Berat SSD 2T535
(BJ-BA)

BK

RiT spnii — 2,65
(BK-BA)

(BJ-BK)
panvprpran ~ v 1OO 0/, 2,84

BK



lamp. 3

PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Jenis contoh

Contoh dari

Diperiksa

Tempat

Agregat Batu Pecah

Clereng, Kulonprogo
(Prod. Stone Chrusher PT Perwita Karya)

Maret 1995

Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSP UII.

KETERANGAN

BENDA UJI
I

I

i

II

Berat lienda uji dalam keadaan

basah jenuh (SSE>) 500 500

Berat vicnometer + air (B) 725 685

Berat vicnometer + air + benda

u j i <BT ) 1036 986

Berat sampel kering oven (BK) 498 488

BK

2,6243 2,4523
(B + 500 - BT)

500

Rrrat SSD - 2,7027 2,5126
(B + 500 - BT)

BK

2,6811 2,6096
(B + BK - BT)

(500 - BK)

0,8065 2,459
BK

* i>

•:V/



lamp.4

PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPAL

Jenis contoh

Contoh dari

Diperiksa

Tempat

: Asphalt AC 60-70 Ex Pertamina

: Asphalt Storage AMP PT. Perwita Karya

: Maret 1995

: Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSP UII.

Pembacaan Suhu Pembacaan Waktu

PEMANASAN SAMPEL
Mulai pemanasan

Selesai pemanasan

27°C

145°C

11.30 Wib

11.57 Wib

PEMERIKSAAN

Mulai

Selesai

27°C

24,5°C

13.05 Wib

10.15 Wib

HASIL PEMERIKSAAN

Benda uj i Persen luas permukaan yang terselimuti aspal

Batu pecah 100 %



lamp. 5

PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GARADASI IDEAL

Jenis contoh

Contoh dari

Diperiksa

Tempat

PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT DATA

: Agregat Batu Pecah

: Clereng, Kulonprogo
(Prod. Stone Chrusher PT Perwita Karya)

: Maret 1995

: Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSP UII.

TRIAL NUMBER 1 2 3

Seaking
(10.1 Min)

Start

Stop
13.35

13.40

13.40

13.45

Sendimentation Time

( 20 Min - 15 Sec )

Start

Stop
13.40

14.00

13.50

14.10

Clay Reading 4,4 4,3

Sand Reading 4,1 4,0

Sand Reading
SF - x 100% 93.1818 93,02

Clay Reading

Avarage Sand Equivalent

Remark : Syarat Sand Equivalent min 50%



lamp. 6

PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN AGREQAT

Jenis contoh

Contoh dari

Diperiksa

Tempat

Agregat Batu Pecah

Clereng, Kulonprogo
(Prod. Stone Chrusher PT Perwita Karya)

Maret 1995

Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSP UII.

Saringan berat Jlh berat % % lolos ideal

tertahan tertahan tertahan

50,00 (2,5")

37,50 CI,5")

25.40 (1")

19,00 (3/4") 0 0 0 100 100

12.50 (1/2") 120 120 10 80 - 100 90

9,50 (3/8") 120 240 20 70 - 90 80

4,75 No 4 240 480 40 50 - 70 60

2,36 No 8 210 690 57.5 35 - 50 42,5
No 30 228 918 76,5 18 - 29 23,5
No 50 66 984 82 13 - 23 18

No 100 72 1056 88 8-16 12

No 200 60 1116 93 4-10 7

PAN 84 1200 100 - 0



lamp. 7

PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

Jenis contoh

Contoh dari

Diperiksa

Tempat

PEMERIKSAAN DAKTILITAS / RESIDU

: Asphalt AC 60-70 Ex Pertamina

: Asphalt Storage AMP PT. Perwita Karya

: Maret 1995

: Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSP UII.

Persiapan
benda uji Contoh dipanaskan 15 menit

Pembc. suhu

± 135°C

Mendinginkan
benda uj i

Didiamkan pada
suhu ruang

60 menit

Perendaman

benda uji

Direndam dalam

Waterbath pada
suhu 25°C

60 menit Pembac. suhu

Waterbath

± 25°C

Pemeriksaan Daktilitas 25°C

5 cm permenit
20 menit Pembac. suhu

alat ± 25°C

Daktilitas pada 25°C
5 cm per menit

Pembacaan pengukur
pada alat

Pengamatan I
Pengamatan II

> 162,5 cm
> 162,5 cm

Rata - rata ( I + II ) > 162,5 cm



lamp. 8

PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPHAL

Jenis contoh

Contoh dari

Diperiksa

Tempat

: Asphalt AC 60-70 Ex Pertamina

: Asphalt Storage AMP PT. Perwita Karya

: Maret 1995

: Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSP UII.

Pembac. suhu Pembac. waktu

PEMANASAN SAMPEL

Mulai Pemanasan

Selesai Pemanasan

27°C

150°C

10.10 Wib

10.36 Wib

DID1AMKAN PADA SUHU RUANG

Mulai

Selesai

150°C

29°C

10.36 Wib

11.30 Wib

DIRENDAM DALAM AIR SUHU 25°C

Mulai

Selesai

29 °C

25°C

11.30 Wib

13.40 Wib

DIPERIKSA

Mulai

Selesai

25°C 14.45 Wib

15.05 Wib

HASIL PENGAMATAN

Sket Hasil Pemeriksaan No Cawan (I) Cawan (II)

*2

* 5 * 1 * 3

*4

1

2

3

4

5

68

61

61

65

65

68

79

66

75

80

rata-rata 64 73,6



lamp. 9

PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

Jenis contoh

Contoh dari

Diperiksa

Tempat

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPHAL

: Asphalt AC 60-70 Ex Pertamina

: Asphalt Storage AMP PT. Perwita Karya

: Maret 1995

: Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil

FTSP UII.

No Urutan Pemeriksaan Berat

( gram )

1 Berat vicnometer kosong 29,05

2 Berat vicnometer + Aquades penuh 78,98

3 Berat air (2 - 1) 49,93

4 Berat vicnometer + contoh aspal 32,12

5 Berat contoh Aspal (4 - 1) 3,07

6 Berat vicnometer + contoh + Aquades 79,08

7 Berat airnya saja (6-4) 46,96

8 Isi contoh / air yang dipindahkan (3-7) 2,97

9 Berat jenis Aspal (5/8)
L . . 1

1,033



lamp. 10

PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

Jenis contoh

Contoh dari

Diperiksa
Tempat
FTSP UII.

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPHAL

Asphalt AC 60-70 Ex Pertamina
Asphalt Storage AMP PT. Perwita Karya
Maret 1995

Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil

Pembac. suhu Pembac . waktu

PEMANASAN SAMPEL

Mulai Pemanasan 26°C 10.10 Wib

Selesai Pemanasan 150°C 10.46 Wib

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

Mulai 150°C 10.36 Wib

Selesai 28°C 11.50 Wib

DIRENDAM DALAM AIR SUHU 8°C

Mulai Wib

Selesai Wib

DIPERIKSA

Mulai 8°C 15.14 Wib

Selesai 53°C 15.25 Wib

HASIL PENGAMATAN

Waktu (detik) Titik Lembek

No Suhu yang diamati
I I I I I I

1 5
2 10 2'45"

3 15 3'05"

4 20 3'51"

5 25 4'40"

6 30 5'37"

7 35 6'51"

8 40 7'59"

9 45 8'37"

10 50 9'20" 52°C 52,5°C
11 52 9'51"



lamp. 11

PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPHALT

Jenis contoh

Contoh dari

Diperiksa

Tempat

: Aphalt AC 60-70 Ex Pertamina

: Asphalt Storage AMP PT. Perwita Karya

: Maret 1995

: Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSP UII.

Pembac. suhu Pembac. waktu

PEMANASAN SAMPEL

Mulai Pemanasan

Selesai Pemanasan

27°C
125°C

11.00 Wib

11.20 Wib

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

Mulai

Selesai

125°C

30 °C

11.20 Wib

13.00 Wib

DIPERIKSA

Mulai

Selesai

30 °C

327°C

12.35 Wib

13.00 Wib

HASIL PENGAMATAN

CAWAN TITIK NYALA TITIK BAKAR

1 I 317° C 327 ° C



lamp. 12

PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PENGGUNAAN PASIR PUTIH TERHADAP PERILAKU DAN NILAI

STRUKTURAL CAMPURAN ASPAL BETON UNTUK GRADASI IDEAL

PEMERIKSAAN KELARUTAN DALAM 00L4

Jenis contoh

Contoh dari

Diperiksa

Tempat

: Asphalt AC 60-70 Ex Pertamina

: Asphalt Storage AMP PT. Perwita Karya

: Maret 1995

: Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSP UII.

Pembukaan contoh Dipanas
mulai

selelai

Pemeriksaan

1. Penimbangan mulai

2. Pelarutan mulai

3. Penyaringan mulai

selesai

4. Oven mulai

5. Penimbangan selesai

Pembac. suhu

1. Berat botol Erlenmeyer kosong

2. Berat Erlenmeyer + aspal
3. Berat aspal (2-1)
4. Berat kertas saring bersih
5. Berat kertas saring + endapan
6. Bera endapannya saja (5-4)
7. Persentase endapan (6/3 x 100%)
8. Bitumen yang larut (100% - 7)

Pembac. waktu

74,30 gram

76,35 gram

2,05 gram

0,63 gram

0,640 gram

0,001 gram

0,0004 %

99,51 %
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14.4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

SURAT KETERANGAN

Noffior : 036/JR/V/1995

Yang bertanda tangan di bawah ini kami Kepala Laboratorium
Jalan Raya UII inenerangkan dengan sesungguhnya :

Ahda Fauzana Asnav/i

87 310 097

1 / N a in a

No. Khs.

2. N a ra a

No. Fins.

M. Kahdiono

67 310 1^3

Manas Iswa tersebut diatas telah selesai Penelitian Tugas -

Akhir 'i Laboratorium Jalan Raya UII, dan Telah melunasi

biaya Adjninistrasinya.

Demikian surat keterangan ini kami buat, harap maklum.

Yogyakarta, 17 Mei 1995

Kepala

Laboratorium Jalan Raya UII

L.:-x !• '•

V ir. Akhm
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